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Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat 
menerima dan memberi pelajaran (KBBI). Salah satu bagian terpenting dari suatu 
sekolah adalah siswa dan nilai siswa tersebut. Dalam satu sekolah ada ratusan siswa 
dan masing-masing mempunyai nilai yang berbeda-beda. Tak jarang sering kita 
jumpai penyimpanan nilai siswa dicatat dan disimpan secara konvensional. Sehingga 
hal tersebut membutuhkan waktu yang sangat lama dalam proses pengerjaannya. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Pasir Sakti merupakan lembaga pendidikan 
yang berada di Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur. Sebagai lembaga 
penyelenggara pendidikan negeri, SMA N 1 Pasir Sakti mau tidak mau harus mampu 
untuk bersaing dengan sekolah-sekolah lain. Kualitas pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting untuk membuktikan bahwa suatu sekolah mampu memberikan yang 
terbaik bagi peserta didiknya. Kualitas pendidikan tidak hanya dinilai dari bagaimana 
cara guru mengajar tapi kualitas dilihat dari metode-metode yang digunakan oleh 
sekolah kepada siswa. Saat ini SMA N 1 Pasir Sakti memiliki 960 murid dan 50 guru. 
Perkembangan prestasi siswa dalam penyerapan ilmu yang telah diberikan oleh 
guru di sekolah dapat diukur dari nilai yang mereka dapatkan. Sehingga nilai harus 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan oleh siswa yang bersangkutan. Pada SMA 
N 1 Pasir Sakti, nilai siswa diolah secara konvensional yaitu dengan cara masing-
masing guru mata pelajaran menulis nilai siswa ke dalam suatu lembaran kertas 
kemudian disetorkan kepada wali kelas dan wali kelas menuliskan nilai ke dalam 
raport. Oleh karena itu, pihak sekolah kesulitan dalam pengelolaan nilai walaupun 
pengelolaan sudah terorganisir tetapi masih belum berjalan dengan baik. Hal yang 
dikhawatirkan apabila siswa diminta untuk mengembalikan raport tersebut kepada 
Guru Wali setiap kelas adalah tidak semua siswa bisa menjaga raport tersebut dengan 
baik, karena masih ada beberapa siswa yang tidak peduli dan ceroboh. Beberapa hal 
yang terjadi adalah raport hilang, basah terkena air, atau robek. Bukan hanya di 
kalangan siswa, Guru Wali terkadang melakukan kesalahan atau lupa akan tempat 
penyimpanan raport siswanya karena penyimpanan raport yang tidak tertata rapi dan 
banyaknya raport siswa dalam satu lemari. Karena keterbatasan tempat, sekolah 
hanya menyediakan dua lemari untuk menyimpan raport siswa kelas X, XI, dan XII 
yang berkisar 900 buah.   
Hal ini menyebabkan kurangnya tingkat efisiensi kerja dalam pencarian nilai 
siswa, update  nilai siswa dan rekap nilai siswa, serta kurangnya informasi nilai 
kepada orang tua atau wali siswa sehingga mereka tidak mengetahui sejauh mana 
perkembangan siswa di sekolah. Pihak sekolah harus menyiapkan waktu kurang lebih 
satu hingga dua minggu untuk melakukan beberapa hal tersebut. Selain itu cara ini 
juga rentan dari berbagai macam kesalahan baik teknis (technical error) maupun 
kesalahan manusia (human error). Kesalahan-kesalahan ini akan menyebabkan 
hilangnya berkas ataupun rusak. Dan lebih jauh lagi akan mempengaruhi proses 
penilaian peserta didik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu sistem informasi nilai yang 
mempermudah pengecekan, pencatatan dan laporan data nilai siswa yang 
terkomputerisasi. Penggunaan teknologi framework CodeIgniter dipilih karena 
memiliki keunggulan utama yaitu konsep MVC (Model-View-Controller). MVC 
memisahkan antara tempat pengaturan database, pengaturan tampilan dan pengaturan 
control aplikasi dalam penulisan source code. Selain itu framework ini juga memiliki 
kelebihan lain yaitu open source berjalan di semua versi PHP. Aplikasi ini 
menggunakan multiuser yang terdiri dari admin, kepala sekolah, wali kelas dan siswa 
pada bagian login saat akan masuk  aplikasi sehingga keamanan program ada. Sistem 
ini bekerja memasukan dan menyimpan data laporan nilai saja.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat 
digunakan untuk menghubungkan informasi antara pihak sekolah dan orang tua yang 
memungkinkan untuk mengasksesnya dimanapun dan kapanpun. Pemilihan SMS 
Gateway dilakukan karena mudah digunakan dalam penyampaian informasi dan 
sangat murah biayanya. Dengan begitu diharapakan sistem informasi ini dapat 
mempermudah dalam pengolahan data nilai siswa dibandingkan dengan sistem lama 
yang masih konvensional dalam pengolahannya. Dalam sistem ini data juga akan 
tersimpan dengan baik di dalam database dan dapat dilihat kapan saja. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Kornelia, Yuliati dan Hermanto (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Sistem Informasi Akademik berbasis Web pada SMK pelayaran Sinar Bahari 
Palembang”. Peneliti menguraikan bahwa perlu adanya suatu aplikasi sistem 
informasi berbasis web yang dapat mendukung proses pendidikan di SMK Pelayaran 
Sinar Bahari Palembang yang sudah terstruktur dalam pembagian jadwal seperti 
jadwal pembelajaran, jadwal ujian, dan jadwal iuran sekolah. [1] 
Penelitian lain oleh Rivai dan Purnama (2014) dalam jurnal berjudul 
“Pembangunan Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai Siswa Berbasis Web pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Miftahul Huda Ngadirojo”. Peneliti 
menjelaskan bahwa pengolahan nilai siswa di SMK Miftahul Huda masih 
konvensional sehingga pihak sekolah kesulitan dalam pengelolaan nilai. Sehingga 
pihak sekolah ingin memiliki Sistem informasi pengolahan data nilai siswa berbasis 
web sebagai media pengolahan dan informasi nilai. Dimana orang tua atau wali kelas 
nantinya dapat mengontrol hasil belajar siswa melalui sistem informasi tersebut. 
Namun kekurangan dari penelitian ini adalah belum adanya fitur-fitur tambahan 
seperti informasi keuangan siswa, absensi siswa yang bertujuan untuk penunjang 
sarana informasi yang lebih lengkap. [2] 
Priyadna dan Riasti dengan judul “Pembuatan Sistem Informasi Nilai 
Akademik Berbasis SMS Gateway pada SMP Negeri 3 Pringkuku Pacitan” 
melakukan sebuah penelitian untuk menjawab permasalahan orang tua siswa dalam 
mengetahui perkembangan nilai anaknya disekolah dan dan membantu guru 
menyampaikan nilai hasil belajar siswa kepada orang tua siswa. SMS Gateway dipilih 
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karena sistem ini dapat digunakan untuk mengetahui informasi nilai mata pelajaran 
siswa melalui SMS, semua pesan dapat dimonitoring dan ditanggapi oleh komputer 
apabila format pesan yang dikirim sesuai prosedur. Kekurangan dari penelitian ini 
yaitu belum memiliki fitur atau menu lengkap contohnya untuk sms jadwal dan sms 
untuk persensi dan absensi. Selain itu perlu juga ditambahakan fitur SMS Gateway 
yakni sms untuk polling dan kritik saran disertai dengan kemampuan personal dari 
staf SMP N 3 Pringkuku. [3]. 
Setiadi dan Dewi dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Pengolahan 
Data Nilai Berbasis Web dan SMS Gateway berbasis CodeIgniter (Studi Kasus : SMA 
N 1 Pasir Sakti)” peneliti mengkaji manfaat framework CodeIgniter dan aplikasi SMS 
Gateway bagi pihak sekolah dan orang tua dalam mengolah dan menyampaikan 
informasi nilai. Dengan adanya sistem informasi nilai akademik siswa berbasis SMS 
Gateway maka nantinya orang tua siswa lebih mudah mengetahui nilai raport 
semester putra-putrinya lewat sms. [4] 
CodeIgniter sangat memudahkan bagi programmer dalam membangun aplikasi 
website dari awal dengan cepat dan mudah. CodeIgniter adalah salah satu aplikasi 
open source yaitu berupa framework dengan model yang terdiri dari MVC (Model, 
View, Controller) untuk membangun suatu website yang bersifat dinamis dengan 
memanfaatkan bahasa pemrograman PHP (Personal Home Page). [5] 
Berbeda dengan SMS Broadcast yang bersifat satu arah, SMS Gateway adalah 
jenis layanan dua arah artinya selain dapat menerima pesan dari luar juga dapat 
mengirim balasan secara otomatis ke nomor tujuan. SMS Gateway adalah perangkat 
penghubung antara pengirim SMS dengan basis data. Program aplikasi ini yang akan 
meneruskan setiap request dan setiap SMS yang masuk dengan melakukan query ke 
dalam basis data kemudian diberi respon dari hasil query kepada si pengirim. [6]   
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah yang harus dilakukan agar sesuai 
dengan tujuan. Secara umum penelitian terbagi dalam empat tahap, yaitu (1) Analisa 
Kebutuhan dan Pengumpulan Data, (2) Perancangan Sistem, (3) Pembuatan Aplikasi, 
(4) Analisa Hasil Pengujian Aplikasi, (5) Penulisan Laporan Hasil Penelitian. 


























                
 
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
         
Tahapan penelitian pada Gambar 1, dapat dijelaskan sebagai berikut. Tahapan 
pertama yaitu Analisa Kebutuhan dan Pengumpulan Data. Pada tahap ini dilakukan 
identifikasi masalah dan kebutuhan dari SMA N 1 Pasir Sakti. Informasi diperoleh 
dengan  metode wawancara bersama kepala sekolah terkait pengembangan sistem 
raport online¸ yaitu tentang standar penilaian sekolah, serta contoh sample buku 
raport siswa. Tahap kedua yaitu Perancangan Sistem. Perancangan Sistem dibuat 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan data yang dibuat menggunakan UML (Unified 
Modelling Language) yang bertujuan untuk menggambarkan secara jelas alur yang 
ada pada sistem yang akan dibangun. UML yang dibuat terdiri dari use case diagram, 
activity diagram, class diagram dan arsitektur sistem yang akan dibuat. Tahap ketiga 
yaitu Pembuatan Aplikasi. Aplikasi web dibuat berdasarkan perancangan sistem. 
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP framework CodeIgniter. Tahap 
keempat yaitu Analisis Hasil Pengujian Aplikasi. Analisis hasil pengujian aplikasi 
dilakukan untuk mengetahui proses jalannya aplikasi yang telah dibuat  sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Tahap kelima yaitu Penulisan Laporan. Tahap ini 
dilakukan untuk membuat dokumentasi  proses dari tahap awal sampai tahap akhir, 
yang dibuat dalam bentuk tulisan jurnal. 
Pada tahap pengidentifikasian masalah, wawancara yang dilakukan yaitu 
dengan cara tanya jawab langsung kepada salah satu staff pegawai tata usaha SMA N 
1 Pasir Sakti yang menangani bagian nilai siswa yaitu Bapak Eko Rahmono untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Berdasarkan hasil 
wawancara permasalahan yang ada di definisikan sebagai berikut: 1) Dibutuhkan 
sistem untuk mengelola data nilai siswa setiap semester yang berbasis web. 2) 
Dibutuhkan teknologi yang dapat diterapkan dengan mudah dan cepat untuk 
mengelola informasi hasil nilai semester kepada orang tua yang bisa diakses dimana 
saja dan kapan saja. Selain itu dengan adanya sistem ini diharapkan orang tua dapat 
dengan mudah memantau perkembangan putra/putrinya terkait nilai akademik. Dari 
Analisa Kebutuhan dan Pengumpulan Data 
Perancangan Sistem 
Pembuatan Aplikasi 
Analisis Hasil Pengujian Aplikasi 
Penulisan Laporan Hasil Penelitian 
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hasil wawancara di dapatkan proses bisnis terkait proses pengolahan nilai siswa ke 
buku raport di SMA N 1 Pasir Sakti yang akan ditunjukkan sebagai berikut. 
 
        Gambar 2. Flowchart Proses Pengolahan Nilai Siswa ke Buku Raport  
   
Gambar 2 menjelaskan tentang proses bisnis yang saat ini sedang berjalan di 
SMA N 1 Pasir Sakti untuk sistem pengolahan nilai masih menggunakan sistem 
tradisional yaitu memakan waktu yang lama untuk merekap dan masih tulis menulis 
di buku raport. Wali kelas harus menunggu nilai dari beberapa guru mata pelajaran 
(mapel). Kemudian hasil rekap nilai yang diberikan guru mapel dikelompokkan 
berdasarkan mata pelajaran agar memudahkan dalam proses input nilai di buku 
raport. Nilai siswa kemudian dicek berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dan dihitung rata-rata masing-masing siswa. Kemudian hasil dari pengolahan nilai 
masing-masing siswa ditulis ke dalam buku raport. 
Metode yang akan digunakan dalam perancangan sistem adalah Prototype 
Model yaitu metode yang menyajikan gambaran lengkap tentang sistemnya, dibentuk 
dari perkiraan awal sistem itu dibangun, diuji kemudian dikerjakan ulang sesuai 













Gambar 3 merupakan metode perancangan sistem menggunakan prototype 
model yang dimulai dari tahap pertama yaitu listen to customer, yaitu mengumpulkan 
data mengenai kebutuhan sistem yang akan dibuat. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan dua cara yaitu observasi ke tempat penelitian untuk mengetahui 
sistem yang sedang digunakan saat ini dan wawancara langsung kepada salah satu 
pegawai Tata Usaha SMA N 1 Pasir Sakti bagian nilai untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam pembuatan sistem. Tahap yang kedua adalah build/revise mock-up 
yaitu proses perancangan sistem berdasarkan analisa kebutuhan yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Perancangan sistem ini meliputi perancangan proses, perancangan 
database dan perancangan antarmuka. Perancangan proses dilakukan menggunakan 
diagram Unified Modelling Language (UML) untuk menggambarkan alur yang ada 
pada sistem yang dibuat secara jelas. Selanjutnya akan dilakukan pembuatan sistem 
berdasarkan perancanagan sistem yang dibuat sebelumnya. Tahap terakhir adalah 
customer test-drives mock-up yaitu melakukan pengujian terhadap sistem yang telah 
dibuat oleh user untuk mengetahui pendapat atau tanggapan dari user atas sistem 
yang telah dibuat. Ketiga tahapan diatas dilakukan secara terus menerus hingga 




Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Pengolahan Nilai 
 
 Gambar 4 menunjukkan use case diagram sistem admin, wali kelas, dan 
siswa/orang tua dari sistem pengolahan nilai. Use case tersebut menunjukkan hal apa 
saja yang dapat dilakukan oleh ketiga aktor tersebut. Admin dapat mengelola data 
siswa, data mata pelajaran, data guru, dan melihat nilai. Wali kelas hanya dapat 
mengelola nilai siswa saja dan siswa/orang tua dapat melihat nilai dan yang juga 
dapat di cetak. Siswa/orang tua dapat melakukan cetak nilai apabila sudah melihat 
nilai dari siswa yang bersangkutan. 
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 Activity diagram merupakan teknik untuk menggambarkan logika prosedur 
proses bisnis, dan alur kerja. Pada tahap ini perancangan activity diagram dibuat 
berdasarkan aktifitas yang dilakukan admin saat melakukan input mapel. 
 
 
Gambar 5. Activity Diagram Admin Menginput Mata pelajaran 
 
 Gambar 5 menunjukkan activity diagram pada admin dalam melakukan 
proses input mata pelajaran. Activity diagram tersebut menjelaskan proses admin 
harus melakukan login terlebih dahulu sebelum dapat melakukan input mata 
pelajaran. Setelah berhasil login akan ditampilkan beberapa menu yang tersedia 
dalam web. Kemudian admin pilih satu yaitu mata pelajaran yang selanjutnya di 





Gambar 6. Activity Diagram Wali Kelas Input Nilai Siswa 
 
 
Gambar 6 menunjukkan activity diagram pada wali kelas dalam melakukan 
input nilai siswanya. Sama seperti yang terdapat pada activity diagram admin input 
mapel, wali kelas harus melakukan login terlebih dahulu sebelum melakukan input 
nilai. Setelah berhasil login akan ditampilkan menu nilai siswa yang kemudian wali 
bisa langsung melakukan input nilai. Selanjutnya form nilai siswa akan di proses 
untuk nantinya akan ditampilkan pada halaman web. 
 
Gambar 7. Activity Diagram Siswa/OrangTua Melakukan Cetak Nilai Raport 
  
Gambar 7 menunjukkan activity diagram pada siswa/orang tua dalam 
melakukan cetak nilai raport. Siswa atau orang tua harus melakukan login terlebih 
dahulu sebelum melihat nilai. Kemudian web akan menampilkan hasil nilai, 
siswa/orang tua melihat nilai dan kemudian pilih cetak nilai apabila ingin dicetak. 
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Kemudian pilihan tadi akan diproses dan dicek datanya untuk nantinya ditampilkan di 
web nilai siap dicetak.   
  
 
Gambar 8. Class Diagram Sistem Informasi Pengolahan Nilai 
 
 Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menampilkan 
beberapa kelas yang ada dalam sistem atau perangkat lunak yang sedang 
dikembangkan. Class diagram memberikan gambaran mengenai sistem dan relasi 
yang ada di dalamnya (user interface, model, controller). Class diagram sistem yang 

















                   ADMIN 
                          
 
                                                                                   WEBSITE   DATABASE 
              WALI KELAS 
 
 
                                       SISWA             SMS 
                   ORANG TUA      DEVICES 
                                                            
 
Gambar 9. Arsitektur Sistem Pengolahan Nilai 
 
 Jalannnya sebuah sistem diperlukan desain perancangan arsitektur sistem 
yang akan dibuat. Perancangan arsitektur sistem informasi pengolahan nilai dapat 
dilihat pada Gambar 9. Admin dan wali kelas dapat melakukan pengelolaan sesuai 
kebutuhan masing-masing secara online melalui website. Data yang dikelola oleh 
admin dan wali kelas akan di simpan ke dalam database untuk kemudian di tampilkan 
di halaman website admin atau wali kelas. Gammu adalah aplikasi yang digunakan 
untuk menjembatani antara atau mengkomunikasikan antara sms devices dengan 
database SMS Gateway yang kemudian ditampilkan di website. Saat ada sms dari 
client ke sms devices, maka gammu langsung memindahkannya ke dalam inbox 
dalam database SMS Gateway dan langsung otomatis di balas oleh sistem, karena 
client di setting hanya bisa menerima pesan saja. Sms devices disini berupa modem 
untuk mengintegrasikan dengan gammu.    
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil implementasi sistem berdasarkan perancangan yang telah dibuat 
dijelaskan sebagai berikut. Terdapat tiga pengguna sistem, yaitu admin, wali kelas, 
dan siswa/orang tua. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai framework 
CodeIgniter, aplikasi ini dibuat menggunakan metode model, view, dan controller. 
 
 Kelola Siswa 











Gambar 10. Form Input Nilai Raport 
 
Gambar 10 adalah gambar tampilan form input nilai raport salah satu siswi 
kelas 1 untuk semester I yang bernama Annisa Nurul Izza. Pada gambar diatas  nilai 
siswi yang diinputkan adalah nilai raport semester I kelas X . Nilai yang diinputkan 
nantinya akan dicocokkan dengan nilai KKM masing-masing mata pelajaran. Sistem 
otomatis mengelola nilai dengan mengkonversikan nilai menjadi nilai huruf. Output 
dari proses pengolahan nilai tersebut akan ditampilkan pada view nilai raport siswi 
tersebut pada gambar 12. 
 
 
Gambar 11. View Nilai Raport  
 
Gambar 11 merupakan view nilai raport siswa. Output dari proses penginputan 
nilai pada Gambar 10. Pada view nilai raport siswa juga menampilkan hasil 
akumulasi nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rata didapatkan dari perhitungan total nilai 
semua mata pelajaran dibagi jumlah mata pelajaran. Pada view ini jumlah total 





















Kode program 1 merupakan fungsi controller proses penginputan nilai untuk 
pengecekan nilai siswa berdasarkan nilai KKM, serta konversi nilai siswa berupa 
angka menjadi huruf yang diinput ke dalam database. Baris 3 merupakan controller 
untuk mengecek status login user yang dilakukan oleh guru. Baris 5 sampai 8 
merupakan variable array bagian proses penginputan nilai yang digunakan untuk 
menampung data sementara sebelum diinputkan ke dalam database. 
 








Kode program 3 merupakan controller proses perhitungan nilai rata-rata siswa. 
Baris 1 sampai 2 akan mengambil seluruh nilai siswa dari setiap mata pelajaran dan 
data disimpan sementara di dalam array $jumlah di baris 3. Baris 5 melakukan 
perhitungan rata-rata nilai siswa dengan mengambil total nilai siswa dan dibagi 
dengan jumlah mata pelajaran. 
 
 
Gambar 12. View Nilai Raport Siswa 
1. public function input_nilaiipa($nik) 
2. {  
3. if($this->session->userdata('nama_login')){ 
4. $data['nama_wali']=$this->session->userdata('nama_login'); 
5. $data['nik']   =  $nik; 
6. $data['data_siswa'] ="SELECT * FROM tbl_siswa where 
nik='$nik'"; 






1. <?php $jumlah= 
2. $row->indonesia +$row->inggris +$row->matematika +$row->penjas 
+$row->tik +$row->pkn + $row->biologi +$row->fisika +$row->kimia 
; 
3. echo "<b>".$jumlah ."</b>"; 
4. ?> 




Gambar 12 merupakan halaman view nilai raport oleh aktor siswa. Format 
tampilan raport online kurang lebih mengikuti format buku raport SMA N 1 Pasir 
Sakti walaupun tidak 100% mirip. Semua hasil pengolahan nilai ditampilkan di 
halaman nilai raport. Pada halaman view nilai raport terdapat identitas yaitu Nama 
siswa, NIS, program study, dan tahun pelajaran. Nilai raport terdapat 4 bagian 
meliputi nomor, mata pelajaran, angka, dan huruf. 
 












Kode program 3 merupakan controller  proses penginputan nilai siswa yang 
mengkonversikan nilai siswa berupa nilai angka menjadi nilai huruf. Baris 6 sampai 
10 merupakan kriteria untuk nilai huruf dalam identifikasi nilai angka yang diinput 
user. 
 
  Gambar 13. Halaman detail Raport Siswa 
 
Gambar 13 merupakan tampilan pada  halaman detail raport siswa. Dengan 
adanya fungsi cetak raport siswa/orang tua dapat mencetak raport tersebut sebagai 






3. <td>B. Indonesia</td> 
4. <td><?php echo $row->indonesia; ?></td> 
5. <td><?php $nilai=$row->indonesia; 
6. if($nilai >= 75){echo "A";} 
7. elseif($nilai >= 65 ){echo "B";} 
8. elseif($nilai >= 55 ){echo "C";} 
9. elseif($nilai >= 35 ){echo "D";} 






Kode Program 4 controller untuk mencetak raport. 






Kode program 4 menunjukkan perintah untuk mencetak data nilai siswa atau 
raport. Fungsi proses() merupakan pemanggilan untuk melakukan proses melakukan 
cetak nilai raport siswa. 
 
 
Gambar 14. Halaman pengiriman Pesan 
 
Gambar 14 merupakan halaman view kirim pesan oleh aktor admin. Dengan 
adanya fungsi Kirim SMS admin dapat mengirim pesan yang berisikan 
pemberitahuan kepada siswa/orangtua. Perintah untuk Kirim SMS dapat dilihat pada 
Kode Program 5. 
 














1. <script type="text/javascript"> 






2.  if (isset($_GET['op'])){ 
3.   if ($_GET['op'] == 'send'){ 
4.    $nohp = $_POST['nohp']; 
5.    $modem = $_POST['modem']; 
6.    $pesan = $_POST['pesan']; 
7.    $query = "INSERT INTO outbox 
(DestinationNumber, SenderID, TextDecoded, CreatorID) VALUES 
('$nohp', '$modem', '$pesan', 'Gammu 1.28.90')"; 
8.    $hasil = mysql_query($query); 
9.    if ($hasil) echo "<p>SMS dalam proses 
pengiriman</p>"; 
10.    else echo "<p>Pengiriman SMS gagal</p>"; 
11.   } 
12.  } 
13.   
14.  ?> 
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Kode program 5 menunjukkan proses pengiriman pesan ke nomor telepon 
siswa/orangtua. Baris 2 sampai 3 akan mengambil variable yang dibutuhkan sebagai 
tujuan pengiriman pesan. Baris 4 menunjukkan isi nomor tujuan yang akan dikirim. 
Baris 5 menunjukan perangkat yang digunakan. Baris 6 menunjukan isi pesan yang 
akan dikirim. Baris 7 proses pengiriman sementara disimpan dioutbox. Baris 8 
sampai 10 merupakan source code untuk melakukan proses eksekusi pengiriman 
pesan tersebut. 
Pengujian sistem ini dilakukan untuk menguji semua fungsi yang telah dibuat 
pada sistem. Pengujian sistem informasi pengolahan data nilai menggunakan 
pengujian blackbox dan pengujian responden. Pengujian blackbox adalah pengujian 
validasi sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak tersebut 
sudah berfungsi dengan benar atau belum [8]. Berikut hasil pengujian blackbox yang 
telah dilakukan yang akan ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai 
Fungsi yang 
diuji 






Login Username & 
password benar 
Username & 












Form diisi dengan 
benar 
Form wajib diisi 
kosong 
Sukses tambah nilai 
 









Pilih salah satu data  Sukses hapus data Sukses hapus data Valid 
Ubah data 
nilai 
Form diisi dengan 
benar 
Sukses ubah data Sukses ubah data Valid 
Menampilkan 
data nilai 






Kirim sms Cek data siswa 
dengan benar 
Cek data siswa  
Sukses kirim sms 
 
Gagal data siswa 
kurang lengkap 
Sukses kirim sms 
 






bentuk file pdf 
Data berhasil dicetak 
dan ditampilkan 








Berdasarkan hasil pengujian blackbox pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa 
fungsi-fungsi yang ada pada sistem dapat merespon dengan baik dan menghasilkan 
output atau keluaran yang sesuai dengan harapan. Hasil tersebut memperlihatkan 
bahwa antara proses perancangan sistem dengan implementasi sistem tidak ada 
perbedaan dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Pengujian berikutnya adalah pengujian responden. Pengujian dilakukan dengan 
mengajukan kuesioner berisi lima pertanyaan kepada 10 responden yang 
menggunakan website sistem informasi pengolahan data nilai pada sisi wali kelas dan 
siswa/orang tua masing-masing 5 responden. Hasil data kuesioner dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengisian Kuesioner untuk Pengujian Responden. 
No Pernyataan STS TS CS S SS 
1 Sistem ini mudah digunakan 0 0 0 9 1 
2 Tampilan, huruf dan gambar dari aplikasi ini dapat 
dilihat dengan jelas 
0 0 0 6 4 
3 Menu-menu pada sistem ini mudah dipahami dan tidak 
membingungkan 
0 0 0 3 7 
4 Aplikasi ini membantu dalam melakukan pengelolaan 
data pekerjaan 
0 0 2 4 4 
5 Tampilan sisitem terlihat menarik 0 0 0 5 5 
 
Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 1 menunjukkan sebanyak 90 % 
responden menjawab setuju dan 10 % responden menjawab sangat setuju. Jadi 
disimpulkan bahwa sistem mudah digunakan. Hasil analisis pengujian untuk 
pertanyaan 2 menunjukkan sebanyak 60 % responden menjawab setuju dan 40 % 
responden menjawab sangat setuju. Jadi disimpulkan bahwa tampilan huruf dan 
gambar dari sistem terlihat dengan jelas. Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 3 
menunjukkan sebanyak 30 % responden menjawab setuju dan 70 % responden 
menjawab sangat setuju. Jadi disimpulkan bahwa menu-menu dalam sistem mudah 
dipahami dan tidak membingungkan. Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 4 
menunjukkan sebanyak 20 % responden menjawab cukup setuju, 40% menjawab 
setuju dan 40 % responden menjawab sangat setuju. Jadi disimpulkan bahwa sistem 
tidak begitu baik dalam hal pencarian data. Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 
5 menunjukkan sebanyak 50 % responden menjawab setuju dan 50 % responden 
menjawab sangat setuju. Jadi disimpulkan bahwa tampilan website sistem terlihat 
sangat menarik. 
Selain melakukan pengujian blackbox dan pengujian repsonden, juga dilakukan 
pengujian sistem melalui wawancara dengan salah satu staf pegawai tata usaha yang 
ada di SMA N 1 Pasir Sakti. Adapun hasil atas pengujian berdasarkan wawancara 
yang dilakukan didapatkan bahwa sistem memberi kemudahan dalam pengelolaan 
data nilai raport. Sistem informasi pengolahan data nilai ini dapat digunakan sebagai 
media untuk penyimpanan data nilai akademik yang sebelumnya masih menggunakan 
sistem tulis menulis di buku raport. Proses pencarian, update dan input menjadi lebih 
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cepat dan tepat dari sebelum dibuat sistem. Selain itu sistem informasi ini juga dapat 
dimanfaatkan untuk pendataan mata pelajaran dan guru beserta identitas lengkapnya. 
Kelebihan sistem yaitu sudah berbasis SMS Gateway yang digunakan untuk 
mengirimkan informasi hasil nilai semester siswa/siswi ke orang tua dengan format 
SMS yang telah ditentukan. Hubungan antara sistem informasi nilai yang berbasis 
website dengan SMS Gateway memiliki korelasi yang kuat. Hal ini tentu akan 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pengolahan 
Data Nilai berbasis web dan SMS Gateway dapat mempermudah dalam mengelola 
nilai siswa. Sistem ini dapat membantu wali kelas mengurangi kesalahan saat proses 
penginputan nilai siswa karena sistem ini dapat mengkonversikan nilai raport berupa 
angka menjadi huruf dengan benar, pengecekan nilai siswa berdasarkan nilai KKM, 
dan perhitungan nilai rata-rata siswa. Penggunaan teknologi framework PHP 
CodeIgniter juga membantu developer dalam membangun dan mengembangkan 
website raport online ini karena keunggulan framework CodeIgniter yaitu struktur 
pemrograman dengan metode MVC (Model-View-Controller). Selain itu dengan 
adanya teknologi SMS Gateway dapat memberikan kemudahan kepada orang tua 
untuk melihat hasil nilai siswa di sekolah dalam satu semester. Persentase 
keberhasilan akan persoalan optimal dan efisiensi terjawab dalam hasil wawancara 
yang telah di paparkan  bersama dengan staf pegawai tata usaha. Selain itu harapan 
pihak sekolah adalah dengan adanya teknologi SMS Gateway sebagai penyampaian 
informasi nilai ke orangtua dapat menjalin hubungan yang baik antara sekolah dengan 
orang tua dan diharapkan dapat ditingkatkan sehingga perhatian orang tua terhadap 
putra putrinya di sekolah semakin meningkat. 
Saran pengembangan yaitu website raport online ini diharapkan dapat 
menambahkan fungsi untuk mengolah data siswa pindahan dan status kenaikan kelas 
pada raport dan diharapkan adanya pengembangan dalam fitur pengiriman pesan 
dengan pemilahan nomor secara otomatis. Penggunaan web responsive design juga 
perlu dilakukan agar tampilan web saat diakses melalui gadget dapat berjalan dengan 
baik. 
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